ABSTRAK

Hafidah Ulya Adila: Wakaf Produktif Pada Lazis Agnia Care Pondok
Pesantren Idrisiyyah Tasikmalaya Ditinjau Dengan
Peraturan Perundang-Undangan Tentang Wakaf

Wakaf adalah salah satu instrumen penting dalam Islam yang dapat
digunakan untuk mendukung kesejahteraan masyarakat melalui penggunaan aset-
aset wakaF. Lembaga independen yang bertugas dalam mengelola dan
mengembangkan wakaf di Indonesia ialah Badan Wakaf Indonesia (BWI). LAZIS
Agnia Care merupakan lembaga amil zakat infak shadaqah, selain itu juga LAZIS
Agnia Care mengelola wakaf dan manerima wakaf uang. Dengan begitu masih
bercampurnya pengelolaan zakat dan wakaf di LAZIS Agnia care dan juga belum
independennya lembaga yang mengelola wakaf secara khusus, hal tersebut yang
melatarbelakangi penelitian ini.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Mendeskripsikan dan
menganalisis pengelolaan wakaf produktif di LAZIS Agnia Care, (2)
Mendeskripsikan dan menganalisis legalitas pengelolaan wakaf produktif di LAZIS
Agnia Care, (3) Mendeskripsikan dan menganalisis Wakaf Produktif di LAZIS
Agnia Care Menurut Peraturan Perundang-undangan tentang Wakaf di Indonesia.

Kerangka pemikiran dalam penelitian menggunakan teori maslahah
mursalah dan teori penegakan hukum sehingga dapat mengetahui relevansi legalitas
pengelolaan wakaf produktif di Lazis Agnia Care dengan teori yang digunakan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode empiris, sumber
data yang digunakan adalah data primer yang didapatkan dari hasil wawancara
dengan pihak Lazis Agnia Care, dan data sekunder yang diperoleh dari Peraturan
perundang-undangan tentang wakaf di Indonesia, dokumen-dokumen resmi, buku-
buku, jurnal-jurnal, hasil penelitian sebelumnya dan lain sebagainya. Adapun
teknik pengumpulan data adalah dengan studi kepustakaan (Library Research),
observasi, wawancara, dan dokumen. Sedangkan analisis data dilakukan dengan
pendekatan menelaah, memahami, mengolah dan menarik kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa: 1) Pengelolaan wakaf
produktif pada Lazis Agnia Care dilakukan dalam program pemberdayaan wakaf
yaitu permodalan UKM, wakaf produktif peternakan dan wakaf produktif
pertanian. 2) Legalitas Lazis Agnia Care dalam mengelola wakaf produktif masih
pada tahap wacana sebagai lembaga yang independen dalam mengelola wakaf
khususnya wakaf produktif sehingga belum terdaftar pada Badan Wakaf Indonesia.
3) Wakaf Produktif di LAZIS Agnia Care ditinjau dengan peraturan perundang-
undangan tentang wakaf di Indonesia belum sepenuhnya sesuai dengan regulasi
yang ada. Belum terdaftarnya Lazis Agnia Care dan juga Nazhir sebagai lembaga
yang dapat mengelola wakaf produktif.
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ABSTRACT
Hafidah Ulya Adila: Productive Waqf At Lazis Agnia Care Pondok Pesantren
Idrisiyyah Tasikmalaya In Review With The Legislation
On Waqf

Wagqf'is one of the important instruments in Islam that can be used to support
the welfare of society through the use of waqf assets. Indonesia as one of the largest
Muslim countries in the world has enormous waqf potential. The independent
institution in charge of managing and developing waqf in Indonesia is the
Indonesian Waqf Board (BWI). LAZIS Agnia Care is an amil zakat infak shadaqah
institution, besides that LAZIS Agnia Care also manages waqf and receives cash
wagqf. That way the management of zakat and waqf in LAZIS Agnia Care is still
mixed and there is also no independent institution that manages waqf specifically,
which is the background of this research.

The objectives of this research are: (1) Describe and analyze the
management of productive waqf at LAZIS Agnia Care, (2) Describe and analyze
the legality of productive waqf management at LAZIS Agnia Care, (3) Describe
and analyze Productive Waqf at LAZIS Agnia Care According to Legislation on
Wagqf in Indonesia.

The framework in the research uses the theory of maslahah mursalah and
the theory of law enforcement so that it can find out the relevance of the legality of
productive waqf management at Lazis Agnia Care with the theory used.

The method used in this research is empirical method, the data source used
is primary data obtained from interviews with Lazis Agnia Care, and secondary
data obtained from laws and regulations concerning waqf in Indonesia, official
documents, books, journals, previous research results and so on. The data collection
techniques are by literature study (Library Research), observation, interviews, and
documents. While data analysis is carried out with the approach of reviewing,
understanding, processing and drawing conclusions.

Based on the research results, it was found that: 1) Productive waqf
management at Lazis Agnia Care is carried out in waqf empowerment programs,
namely SME capital, livestock productive waqf and agricultural productive waqf.
2) The legality of Lazis Agnia Care in managing productive waqf is still at the
discourse stage as an independent institution in managing waqf, especially
productive wagqf, so it has not been registered with the Indonesian Waqf Board. 3)
Productive Waqf in LAZIS Agnia Care is reviewed with the legislation on waqf in
Indonesia not fully in accordance with existing regulations. Lazis Agnia Care and
Nazhir have not been registered as institutions that can manage productive waqf.
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